BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Suku Batak mempakan salab satu suku terbesar di Indonesia. Suku Batak im

merupakan sebuah tema kolektif untuk mengindentifikasikan beberapa Suku
bangsa yang tinggal dan berasal dari Pantai Barat dan Pantai Timur di Provinsi

dasar kehidupan bagi

a yang merupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan yakni Dongan Sabutuha, Hula-hula, dan Boru,
Ketiganya bergerak serta saling berhubungan selams, seimbang dan tegub oleh
adanya marga dan prinsip marga. Dalihan Na Tolu berfungsi menentukan tentang
kedudukan, hak dan kewajiban seseorang atau kelompok orang atau mengator dan
mengendalikan tingkah laku seseorang ataw kelompok dalam kehidupan adat
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bermasyarakat. Selain itu juga berfungsi sebagai dasar dalam bermusyawarah dan
mufakat masvarakat Batak (Marbun dan Hutapea, |987: 37).

Dralihan Na Tolu ini mempunyai peran dalam hukum perkawinan masyarakat
odat Batak Toba yang tidak dapat dipisahkan selama melangsungkan acara adat
perkrwimmgsahmmmm tradisi mangBﬂnk.Hnltnjdjkmmnknnbahm

hula adalah Tuhan ya.ng i
{anugerah roh) ataw sahala (kekuatan rohani) puh golongan penerima istri. Hula-
hula boleh meletakkan tangan ke kepala pihak boru dan kelompoknya. Tetapi

sebaliknya. tidak boleh pantang tongka (taboo). Hula-hula merupakan sumber
kekuatan supernatural yang dapat memberi semangat kepada boru. Karena itu
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kedudukan hula-hula sangat tinggi dalam pandangan rohani maupun jasmani orang
Batak (Bungaran, 2006 : 102}

Banyak orang yang telah mengetahui istilah “pariban™ yang sering dipakai oleh
orang batak. Hal ini banyak dibicarakan karena berhubungan dengan adat, silsilah,
dan juﬂ;ﬂ kepdbudian dar unﬂ.'.g batak. Banyak orang menganggap fenomena

dengan putri namboru ini dmel}ut marito ala.u bersandnm—sau:hn Hubungan inilah
yang disebut sumbang dalom Suku Batak. Jika seseorang marpariban kandung
mempunyai hubungan spesial atau pncamn. maka orangtus kedua pihak mungkin
akan wanti-wanti melihatnya atau bahkan sampal melarangmya jika hubungan
mereka itu hanya sekedar bermain-main saja. Sebab jika pergaulan mereka semakin
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dekat akan membual orangtuanya sangat berharap mereka kelak menikah,
Pengharapan vang tinggi kedua pihak orangtua akan membuat sakit hati, dan
pengharapan yang sia-sia (tarhirim} akan berbekas di hati orangtua jika pernikahan
batal. Terlepas siapa vang membatalkan dan alasan apapun yang membuat
marpariban itu berpisah. Jika tulang atou namboru sudah berharap perempuan atau
laki-laki menjadi mt'mmnnj'a karena sudah diawali berpacaran dengan anakmya,

g i sisi dan namboru di sisi lain

2 ah. Namun jika ya, hal
tersebut merupakan berkah untuk ke Ia.ng]mh Fﬂldl‘.'lﬁllﬂl] selanjutnya. Ada beberapa
agama menunjukan sikap kritis terhadap perjodohan ala “pariban”™ di kalangan
orang Batak. Bagaimanapun juga sepasang laki-laki dan perempuan yang
merupikan pariban kandung masth memiliki tkatan darah yang sangat dekat dan
merupakan saudara kandung. Hal tersebut kemudian kembali lagi kepada pihak
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yang bersangkutan. Walavpun dari dulu hingga sekarang, tidak ada yang
bukanlah hal yang sangat mutlak namun di sarankan pada zaman dahulu. Banyak
orang yang mengatakan bahwa menikah dengan orang Batak Toba sangat sulit dan
banyak hal vang harus dijalani. Mungkin orang yang bukon dari ketwrunan Batak

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberkan manfaat bagi kita semua
baik bagi mahasiswa maupun bagi masyarakat, khususnya bagi orang Batak Toba
di Indonesia.

1. Manfaat Teoritis
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Sebagai menambah wawasan atau sumbangan pemikiran yang bermanfant
dalam pengembangan penelitian [lmu Komunikasi, khususnys bagi pengembangan
penelitinn yang berkaitan dengan budaya Batak yaitu tentang pernikahan pariban.
Saling berkaitan dengan ilmu komunikasi antar budaya yang peneliti pelajari,
Terutama yvang berkaiton dengan proses komunikasi vang menggunakan bahasa
verbal maupun nonverbal,

2. Manfaat Prakts

Penclitian ini dibar

Tabel 1.1 Tinjausn Pustaa
Putri Sitanggang (2019)
Yoba D Kote Jambi™

Budaya Batak memiliki anak laki-laki akan
membual sebush pernikahan sempurna karena
memiliki penerus keturuonan atau silsilah dalam
keluarga.
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Pebedaan

Penelitian yang dilakukan oleh Putri memfokuskan
bagaimana peran anak laki-laki dalam keluarga
menentukan pasangan hidup dan sebagal penerus

dalam keluarga. Sedangkan peneliti memfokuskan
pada bagaimana komunikasi keluarga batak toba
dalam upaya.mempertahankan tradisi pernikahan

di tentukan oleh orang tua.

Febedaan

Penelitian yang dilakukan oleh Ulul memfokuskan
Aktifitas Komunikasi yang terjalin antara orang tua
dan anak suku Batak Mandailing vang ada di
Kabupaten Mesuji dan Komunikasi yang di lakukan
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keluarga khusunya orangtua kepada anak dalam

upaya mempertahankan perkawinan pariban.
Penellti 3 Titien Julianti (2013)
Judul “Gambaran Kepuasan Pernikafhan Pada Pasangan

Yung Menikah Dengan Pariban Dafam Suku Batak ™

Pebedaan [ Penelitian yang dilakukan oleh Titien memfokuskan
untuk mengetahui gambaran Kepuasan Pernikahan
pada Pasangan yang Menikah dengan Pariban dalam
Suku Batak.

22



1.5 Kerangka Teord
1.5.1 Teorl Interaksl Simbolik

Teori interaksi simbolik merupakan teori yang memiliki asumsi bahwa
manusia membentuk makna melalui proses komunikasi. Teori interaksi simbolik

ol iniensi
siTan mereka Whhjfk—

simibiolik.

Didalam kehidupan sosial pada dasamya interasksi manusia dengan
menggunakan “symbal-simbol”, Tentu harus terlebih dahulu mengetahui arti dari
Kata “interaksi” dan “simbolik”. Menurut kamus komunikasi (Effendy, 1980 - 184)
defenisi interaksi adalah proses saling mempengaruhi dalam bentuk perilaku atau
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kegiatan atara anggota-anggota masyarakat, dan defenisi simbolik (Effendy, 1989 ;
352} adalah bersifst melambangkan sesuatu. Simbolik berasal dari bahass latin

“yymbalic (™ dan bahasy yunani “spmbelicos”.
Interaksi simbolik menurut prespektif interaksional, dimana merupakan salah
satu prespekrif yang ada didalam studi komunikasi, yang masih bersifat “Humanis™
iffimi sangat menonjolkan keagungan dan

AT m dan uoar. Ti ; 1. Bertkut imi penjelasan
ketujuh nilai inti budaya UKL batak menurul { b

11 : 14-19),

. Kekerabatan

Nilai kekerabatan atau keakraban atau dikenal juga dengan istilah partuturan
merupakan nilai budaya yang utama bagi masyarakat Batak. Tidak ada perbedaan
baik pada Batak Simalungun, Toba, Karo, Mandailing, Pakpak dan Angkola
semuanya menempatkan nilsi kekerabatan pada posisi pokok. Hal ini dapat kita
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lihat pada pelaksanaan adat dalihan natolu dan tutur sapa karena ada ikatan dorah
{marga) maupun karena pertalian perkawinan.
2. Agama

Nilai agama atau kepercayaan di pegang sangat kuat oleh suku Batak. Agama
}mlgdimutnlahaukuﬁamksnngﬂthewar'rasi_.ﬂlhhm kepercayaan ash nenek

rg Batak adalah Parmalim. Ada

chpnuwwmhnmkmkupm

. Sarmgiﬂhﬁmpﬁlﬂldﬂ E’Jtn lIlemhp:r

na | T dohot borumuna 16 i_‘mmlllh anak Jal

Nilai kekaynan atau hameraon yang dimaksud suku Batak adalah keseimbangan
aspek spirtual din material yang ada pada din seseorang. Kekayaan dan jabatan
yang melekat pada seseorang tidak ada arti jika tidak didukung spiritual. Orang
yang mempunyai banyak harta serta memiliki jabatan dan posisi tingg dengan sifat
suka menolong memajukan sesama, mempunyai anak keturuman serta diiningi
dengan jiwa keagamaon moka dia dipandang mora (terhormat).
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Hamoraan (kekayaan) juga merupakan sumber penting otoritas. la
mencerminkan kehidupan yang sukses. mujur dalam permainan, menang perang,
untung dalam perdagangan, nasib. baik dalam bercocok tanam, dan keberhasilan
dalam beternak. Hal-hal tersebut dapat menyebabkan kekuasaan seseorang menjadi
kuat di dalem lingkungannya (Vergouwen, 2004: 164},

5. Uhum dan Ugari

Ugari adalah kebiidaysan atau budsya, si Qb yaitn ukoun adst ymig
: -peratiizan atau tata cara tak

itu ditentukan dari ketaatan pada upa
janji), Setiap orang Batak menghormati uhumi, &

I]lda f'.: e

Batak vang mengho nya dipandong sebagm
orang batak yang sempurni: Oleh sebab selalu berterus terang dan
apa adanya tidak banyak basa-basi,

6. Pengayoman

Tugas pengavom (pelindung) ini utamanya berada di pihak hula-hula dan yang
diayomi adalah pihak anak boru. Sejatinya setiap orang adalsh pengayom bagi
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pihak lainnya. Posisi seseorang dalam adat dapat berubah dari boru menjadi hula-
hula dan demikian sebaliknya.

Merasa memiliki pengayom secara adat maka orang Batak tidak terbiasa
mencari pengayom ban. Sejalan dengan itu, biasanya orang Batak tidak mengenal
kebinszan meminta-minta pengayom/belas kasithan atau cari muka untuk diayomi,

antropologi sosial. Etnografi memulai penelrhanu}-n dengan melihat interaksi
antanindividu dalam setting alamiahnya, kemudian mengakhirinya dengan
menjelaskan pola-pola perilaku vang khas, atou dengan penjelasan perilaku
berdasarkan tema kebudayaan yang hidup dalam masyarakat tersebut. Oleh karena
itu sangat penting bagi secrang etnografer untuk dupat mengenali perilaku alamiah
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atau sehari-hari dari objek penelitiannya. Maka Engkus 2008 : 38 - 46 menyebutkan
ada beberapa pijakan dasar yang secara jelas tidak dapat ditinggalkan yaitu: (1)
masyarakat tutur, (2) aktivitas komunikasi, (3) komponen komunikasi, (4)
kompetensi komunikasi dan (5) varictas hahasa. Dalam etnografi kemunikasi, yang
menjadi fokus perhatian sdalah perilaku komunikasi delom tema kebudeyaan




1.7 Metodologl Penelitian
Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif studi

emografi komunikasi dan teon interaksi simbolik. karena metode i dapat
menggambarkan, menjelaskan dan membangun hubungan dari kategori data yang
ditemukan termasuk menentukan aktivitas komunikasi dan nilai-nilai vang muncul
dalam tradisi pariban pada pernikshan adat suku Batak Toba, seperti
mengidentifikasi penshwa—pensh‘w: VT

(Engkus. zmu?].

sukn Batak Toba.

1.7.2 Tenik Pengumpulan Data

Adda beberapa metode atau teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Observasi Partisipatif Pasif
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Peneliti datang ditempat kegiatan tetapi tidak ikut serta dan terlibat langsung dalam
kegiatan vang dilakukan, ini didosan berdasarkan pertimbangan peneliti terkait
kegiatan yang dilakukan. untuk memperoleh data dan informasi pada penelitian,
peneliti tidak harus aktif berpartisipasi dalam setiap kegintan yang mereka lakukan
serta pertimbangan terhadap keamanan penelit sendirt,

dipﬁnlehdariimilm R,

lain. Bagi etnografi komunikasi menemukan ]mlnmgm antara  komponen
komunikasi sudah merupakan analisis data yang utama, karena berdasarkan itulah
pola komunikasi it dibuast. Selain itu, analisis juga dapat dilakukan pada komponen
kompetensi komunikasi unuk mengetahui pengaruh dori aspek sosialkultural
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terhadap pela komunikasi yang sudah ada. Creswell {dalam Engkus, 2008 : 68-69)
mengungkapkan komponen dalam analisis data, yaitu :

. Desknipsi

Pada tahap i etnografi mempresentasikan hasil penelitiannya  dengan

mengeambarkan secara detail objek penelitiannya itu. Gaya penyampaionnya
kmnulug;l.idmunrminr Ada beberapag jenyampaian yang lazim digunakan,

m&nmmya melabui !nbal grafik, diagram, 1
ek | i Eﬂ'it'llk}'ﬁnﬁlamdﬁnlﬂhapml

a.tau'te:hadn :

penelitian yang baru, a abi

meneliti kol yang sama. Sepath}rmgsmhhduelukmpad&baglmtugnmnpmh
terdapat perbandingan objek yang diteliti dengan objek lainnya, adanva hasil dan
perbedaan yang terdapat dalam penelitian,

3. Imterpretasi
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Interpretasi menjadi tahap akhir analisis data dalam penelitian etnografi.
Etnografer pada tahap ini mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan. Pada tohap ini, etnografer menggunakan kata orang pertama dalam
penjelasannya, untuk menegaskan bahwa apa yang ia kemukakan adalab mumi
hasil interpretasinya. Seperti kesimpulan yang akon di dapat dalam perelitian Putn
ditemukan bahwa jenis kelamin anak dapal mempengaruhi kepuasan pernikahan
yang terjadi pada pernikahan pariban, Knrena pémikahan pariban merupakan salah
satu jenis pemiknbﬂ-ﬁ.ull;m BMFMM‘I; budaya Batak memiliki anak
laki-laki akan membiat sebush pemikahan sempuma Karena memiliki penerus
Leiummmisllﬂllhdlhmiﬂw
i.ﬁw dan Wakiu Penelitian

Penelitian yang berfudul “Tradisi Pariban Dalam Pemikihan Adat (Studi
Emﬁ Komunikasi Suku Batak Toha)" dilaksanakan di K.l.bnm Sleman,
Y D‘;}m:quk bulan April 2020 dan di rancang untuk selesui pﬂﬂm!ﬁmn
202 1 Peneliti memilih lokasi penelitian ini korena kemudahan bagi peneliti dalam
‘mencrmukan sampe! dan banyaknva orang-orang Batak perantauan yﬁngﬂﬂﬂ:ﬁi dan
menctap di Kabupaten Slemun. Untuk lebih jelasnyadapat dilihat pada table
berikur:

Bulan

N. E | -

0 : 5 g E
2 -l :
Pengajuan
Judul

2 | Acc Judul
Penulizan
3 | Proposal
Bab |

Julv

November

Fesember
Januari

Apiitus
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